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ABSTRAK 

 

 Pemberian status Warga Negara Indonesia kepada pemain asing merupakan 

kebijakan yang tengah dilakukan pemerintah yang diusulkan dari federasi sepakbola 

Indonesia. Salah satu cara mendapatkan status warga negara Indonesia yaitu 

naturalisasi. Kebijakan naturalisasi dilakukan berdarsarkan ketentuan hukum FIFA 

dan ketentuan hukum nasional. Namun terdapat perbedaan proses naturalisasi yang 

dilakukan yaitu salah satu yang disoroti mengenai jangka waktu naturalisasi. 

Kebijakan dalam proses naturalisasi dapat dilakukan dengan waktu cepat. Selain itu 

kebijakan naturalisasi juga berpedoman terlebih dahulu pada peraturan FIFA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, Pertama, Bagaimana 

penerapan kebijakan  pemberian status warga negara Indonesia kepada pemain Tim 

nasional sepakbola Indonesia berdasarkan ketentuan yang diatur statuta FIFA dan 

hukum nasional? Kedua, Bagaimana kedudukan kedudukan Statuta FIFA dalam 

sistem hukum nasional? Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan komperatif. Hasil penelitian 

menunjukkan : (1) Naturalisasi terbagi dua dalam hal syarat dan mekanisme yang 

ditentukan, selain itu dalam penerapannya dinilai tidak lah efektif dan bertentangan 

dari alasan dari naturalisasi tersebut yaitu kepentingan negara. (2) Kedudukan statuta 

FIFA sebagai lex sportiva yang terdiri the laws of the games sebagai lex ludica. 

Dalam hal The laws of the games. Berbeda dengan lex sportiva yang seringkali 

bersinggungan dengan hukum nasional suatu negara sehingga statute FIFA tidak bisa 

berdiri sendiri. Kesimpulan penelitian ini menyatakan undang-undang nomor 12 

tahun 2006 tentang kewarganegaraan Republik Indonesia menjadi dasar hukum 

dalam kebijakan pemberian status warga negara Indonesia kepada pemain tim 

nasional sepakbola Indonesia dan juga ketentuan yang diatur dalam statuta FIFA. 

Selain itu kedudukan statuta FIFA merupakan the laws of the game sebagai lex 

ludica yang merupakan bagian dari lex sportiva yang kewenangan dan kedaulatannya 

dipegang penuh oleh FIFA.  

 


